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ABSTRAK

NURIADLI. Sebaran Populasi dan Pengelolaan Kumbang Ambrosia pada Tanaman
Kakao (Studi Kasus di Kabupaten Luwu Timur) (dibimbing oleh Sylvia sjam, Ahdin
Gassa, dan Vien Sartika Dewi)

Serangan hama kumbang ambrosia pada tanaman kakao pertama Kkali
dilaporkan pada tahun 2020 di Kabupaten Luwu Timur. Kerusakan yang ditumbulkan
akibat serangan hama ditandai adanya gerekan pada batang dan cabang dengan
gejala daun menjadi layu, menguning dan dapat menyebabkan kematian pada
tanaman. Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengidentifikasi penyebaran kumbang
ambrosia pada tanaman kakao pada setiap Kecamatan 2) Mengetahui spesies
kumbang ambrosia yang menyerang tanaman kakao pada setiap kecamatan 3)
Mengetahui efektivitas beberapa jenis perangkap attraktan sebagai perangkap
kumbang ambrosia.  Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu 1) Mengamati
penyebaran serangga kumbang ambrosia pada tanaman kakao dengan mengamati
intensitas serangan, lubang gerekan pada batang dan cabang 2) Melakukan
identifikasi spesies kumbang ambrosia pada tanaman kakao pada setiap Kecamatan
3) Pengujian efektivitas beberapa jenis perangkap attraktan pada tanaman
kakao. Pengamatan sebaran serangga dilakukan dengan menghitung intensitas
serangan pada lahan seluas 1 ha pada lokasi yang terserang pada 7 kecamatan.
Identifikasi spesies dilakukan dengan pemasangan perangkap yang terbuat dari botol
plastik yang berisi etanol 95% sebanyak 5 ml sebagai zat penarik serangga. Pengujian
enam jenis attraktan dilakukan dengan pemasangan perangkap setinggi 0,5 m yang
ditempatkan pada tanaman kakao sebanyak 70 perangkap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebaran populasi kumbang ambrosia terdapat pada 7
Kecamatan dengan Intensitas serangan kumbang ambrosia tertinggi ditemukan di
Kecamatan wotu sebesar 61,00 % sementara intensitas serangan terendah di
Kecamatan Wasuponda sebesar 37,00 %. Jumlah gerekan pada batang lebih tinggi
dibandingkan cabang. Faktor iklim berpengaruh terhadap intensitas serangan
kumbang ambrosia. Spesies kumbang ambrosia yang ditemukan paling melimpah
adalah  Xylosandrus  compactus  (Coloeptera:curculionidae),  Xylosandrus
crassiusculus (Coloeptera : curculionidae) dan Xyleborus affinis (Coloeptera :
Scolytidae). Perlakuan alkohol 95 % dan air nira merupakan perlakuan terbaik sebagai
perangkap kumbang ambrosia pada tanaman kakao dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Kata Kunci : Kumbang ambrosia, perangkap attrakran, intensitas serangan, kakao,
sebaran populasi

@ GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)

SEKOLAH PASCASARJA]
Abstrak ini telah diperiksa. Paraf
Ket kretaris,

Tanggal :




ABSTRACT

NURIADI. Population Distribution Ambrosia Bettles Management in Cocoa Plants
(The Case Study in East Luwu Regency) (supervised by Sylvia sjam, Ahdin Gassa,
and Vien Sartika Dewi)

The ambrosia bettles attack on cocoa was first reported in 2020 in East Luwu
Regency. The damage caused is indicated by bored holes on stems and branches
with symptoms of wilted, yellowed leaves, and plant death. This research aims to 1)
Identify the distribution of Ambrosia beetles on cocoa plantation in each sub-district;
2) Determine the species of Ambrosia beetles which attack cocoa plants in each sub-
district. 3) Determine the effectiveness of some kind of attractant traps as Ambrosia
beetles traps. This study consists of three stages of experiment, such as: 1) Observing
the spread of Ambrosia beetles on cacao plants by monitoring the attack intensity, drill
holes on stems and branches; 2) Identifying the species of Ambrosia beetles on cocoa
plants in each district; and 3) Verifying the effectiveness of some kind of trap
attractants in cocoa plants. The observation of insect distribution was carried out by
calculating the intensity of attack per hectare of at the affected location in sub-districts.
The species idetification was conducted by setting traps of plastic bottles containing 5
ml of 95% ethanol as insect attractant. Determination of seven types of attractants
was carried out by setting 70 traps at a height of 0.5 m which were placed on the cocoa
plants. Results showed that the distribution of Ambrosia beetles population was found
at seven sub-districts. The highest attack intensity was found in Wotu Sub-district
(61%), and the lowest was in Wasuponda Sub-district (37%). The number of twists on
the trunk is higher than on the branches. The climate factor affects the intensity of
Ambrosia beetles attack. The most abundant Ambrosia beetles species found were
Xylosandrus compactus (Coloeptera : curculionidae), Xylosandrus crassiusculus
(Coloeptera : curculionidae) and Xyleborus affinis (Coloeptera : Scolytidae). The
treatment of 95% alcohol and Arenga pinnata sap water is the best treatment as a trap
for Ambrosia beetles in cocoa plants compared to other treatments.

Keywords : Ambrosia beetles, Attractant traps, Attack intensity, Cocoa, Population
distribution.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobromae cacao L) merupakan tanaman perkebunan yang
bernilai ekonomi tinggi dan merupakan jenis komoditas penting dalam
perdagangan internasional. Beberapa negara penghasil kakao berupaya
meningkatkan produksi kakao untuk mensuplai kebutuhan kakao dunia karena
termasuk salah satu produk yang memilik nilai ekonomi tinggi seperti Pantai
Gading dengan produksi 1,96 juta ton/tahun dan menyuplai 30 % kebutuhan
kakao dunia, Ghana dengan produksi 947 ribu ton dan Indonesia dengan
produksi 593 ribu ton (ICCO, 2021). Indonesia mampu mensuplai biji kakao
sebesar 17% pada tahun 2013 dan mengalamai penurunan pada tahun-tahun
berikutnya (FAO, 2021). Peringkat Indonesia sebagai salah satu penyuplai
kebutuhan kakao dunia masih sangat terbuka mengalami penurunan karena
produktivitas kakao nasional dari setiap tahun cenderung mengalami penurunan
produksi.

Produk kakao yang berasal dari Indonesia di pasaran global dijual kepada
konsumen dalam bentuk biji kakao kering (BKK), sementara jenis produk yang
dihasilkan berupa olahan yang memberikan nilai tambah seperti pasta kakao,
butter kakao, tepung kakao, atau makanan yang tergolong mengandung olahan
coklat dihasilkan oleh negara pengimpor biji kakao. Kendala yang dihadapi biji
kakao asal Indonesia adalah mutunya rendah yang diakibatkan oleh fermentasi
yang kurang baik dan terdapat kandungan residu pestisida sehingga terkena
sangsi berupa penahanan (Automatic detention) oleh Pengawas Makanan dan
Obat baik di Eropa maupun di Amerika. Efek dari biji kakao dengan mutu rendah
akan dikenai pengurangan harga 10-15% dari harga pasar yang digunakan
sebagai biaya penanganan kembali (reconditioning). Pemotongan harga memiliki
dampak pada harga di tingkat petani dan berpengaruh pada pendapatan petani.



Salah satu penyebab rendahnya mutu biji kakao dari Indonesia
disebabkan karena dalam pengelolaan perkebunan kakao masih ditemukan
beberapa kendala terkait pola budidaya tanaman, biji kakao yang tidak
difermentasi, kondisi sosial ekonomi pekebun dan serangan hama dan penyakit
(Rachmatullah D et al., 2021). Teknologi budidaya yang diterapkan belum
mempertimbangkan daya dukung lingkungan yang sesuai dengan pola budidaya
yang baik, sehingga tanaman mengalami kerentanan tingkat kesuburan dan
penurunan tingkat keanekaragaman hayati pada lahan pertanian (Rice dan
Greenberg, 2000), yang akhirnya tanaman terserang hama dan penyakit,
penurunan produksi tanaman dan penurunan pendapatan petani (Siebert, 2002).
Kakao yang ditanam secara monokultur tanpa naungan dan tidak diimbangi
perlakuan budidaya yang berpedoman pada GAP budidaya Kakao dapat
menimbulkan berbagai implikasi ekologis.

Serangan Hama dan penyakit tumbuhan pada tanaman kakao baik yang
sudah menetap maupun hama invasif yang baru ditemukan menyebabkan
penurunan produktivitas tanaman kakao. Berbagai faktor yang menyebabkan
masih rendahnya produksi kakao nasional termasuk Sulawesi Selatan adalah
adanya hama penggerek buah kakao, hama Helopelthis, penyakit busuk buah
kakao, penyakit kanker batang dan beberapa organisme pengganggu tanaman
lainnya. Salah satu hama pada kakao yang ditemukan di Kabupaten Luwu Timur
adalah serangan kumbang ambrosia yang sebelumnya diketahui menyerang
tanaman kopi, tanaman cengkeh dan tanaman kehutanan. Sampai saat ini hama
kumbang ambrosia dapat menjadi faktor pembatas yang penting untuk
dikendalikan, karena dapat menyebabkan kerusakan sampai kematian pada
tanaman kakao, terutama pada tanaman kakao dewasa dan bibit.

Kumbang ambrosia sebelumnya dikenal sebagai hama utama pada
tanaman kopi dan tanaman kehutanan yang terbagi dalam 2 famili yakni
Platypodidae dan Scolytidae. Kumbang ambrosia ditemukan tersebar pada
daerah tropis dan mengakibatkan kerusakan dan memberikan dampak ekonomi
yang tinggi pada industri kayu dan tanaman pada lahan pertanian (Bumrungsri et
al., 2008). Sampai saat ini telah diidentifikasi + 7400 spesies kumbang ambrosia
yang diidentifikasi sebanyak 6000 spesies tegolong famili Scolytidae dan 1400
spesies tergolong famili Platypodidae (Kirkendall et al., 2015). Famili Scolytidae
termasuk famili yang memiliki keanekaragaman spesies tertinggi pada kelompok



serangga penggerek batang atau pohon dan keberadaannya telah menyebar di
seluruh dunia (Raffa et al., 2015). Kumbang ambrosia pertama kali dilaporkan
berasal dari Amerika Selatan dan Tengah, kemudian kumbang ini teridentifikasi
di Indonesia pada sekitar tahun 1980 (Beaver, 2013). Secara umum Kumbang
ambrosia menyerang tanaman yang mengalami stress dan terserang penyakit.
Kumbang ambrosia memiliki peranan sebagai hama sekunder yang dapat
menyerang tanaman dengan ciri terdapat lubang gerekan pada batang sebagai
lokasi kumbang berasosiasi dengan jamur (Zanuncio et al., 2005).

Pada tanaman kopi hama ini dikenal sebagai penggerek cabang dan
ranting sehingga disebut sebagai coffee borer atau ambrosia beetles (Kalshoven
1981). Gejala serangan kumbang ambrosia pada tanaman kopi ditandai dengan
mula-mula Imago betina akan menggerek permukaan arah bawah pada
cabang dan ranting, selanjutnya gerekan akan melintang menuju empulur
selanjutnya gerekan mengarah ke atas. Serpihan gerekan batang dan cabang
akan tampak pada permukaan daun, apabila lokasi gerekan terdapat dibawah
cabang dan ranting terdapat daun. Saat melakukan penggerek berupa bor/galeri,
spora jamur akan dibawa oleh kumbang pada kantung misetangia dipermukaan
tubuhnya. Jamur ambrosia selanjutnya berkembang biak di dalam lubang
gerekan yang menjadi sumber makanan larva dan imagonya. Jamur
Ambrosiella spp. dan Raffaelea spp. termasuk jamur non-patogenik, namun
jamur patogenik seperti Fusarium dan Ceratocystis juga dapat terbawa oleh
kumbang sehingga mengakibatkan kerusakan pada tanaman. Gejala dahan
maupun ranting yang digerek menunjukkan gejala daun layu dan berwarna
kekuningan, selanjutnya batang dan ranting mengering di bagian atas lubang
gerekan. Adanya jamur patogenik pada tanaman akan mempercepat matinya
cabang dan ranting (Indriati, et.al., 2017). Pada tanaman kakao hama kumbang
ambrosia sebagian besar menyerang pada batang utama dengan menggerek
kulit batang.

Kumbang ambrosia telah tersebar di seluruh dunia, dilaporkan
menyerang berbagai jenis tanaman seperti tanaman alpukat (Daniel Carrillo, Rita
E. Duncan., 2012), tanaman kopi (Burbano et al., 2012), tanaman eukaliptus dan
pinus (Ploetz et al., 2013), tanaman sonokembang (Pterocarpus indicus) di Kota
Malang Indonesia (Tarno et al.,, 2014). Selain pada tanaman kopi kumbang

ambrosia di Indonesia juga dilaporkan menyerang pada tanaman cengkeh,



spesies yang dilaporkan adalah spesies Cryptoxyleborus, Xylosandrus
crassiusculus, Xylosandrus amputatus, Xyleborus, sp, Euwallacea, sp dan
Premnobius, sp. ( Fitriach M, 2017).

Kumbang ambrosia dilaporkan pertama kali menginvasi tanaman kakao di
Hawaii (Hara & Beardsley, 1979) dan di peru (Delgado & Couturier, 2017).
Spesies X. crassiusculus dilaporkan menyerang tanaman kakao di perkebunan
di Vittal, India (Thube et al., 2022). Kumbang ambrosia juga dilaporkan telah
menginvasi tanaman kakao di Venezuela (Mazon et al.,, 2013). Dikabupaten
Luwu Timur kumbang ambrosia dilaporkan menyerang tanaman kakao pada
tahun 2020 (Asman et.al, 2021), pada beberapa kasus kumbang ambrosia dapat
menyebabkan kematian pada tanaman (Atkinson et al., 2005).

Serangan kumbang ambrosia pada beberapa jenis tanaman salah
satunya dipengaruhi perubahan iklim global yang disebabkan oleh peningkatan
konsentrasi CO, di atmosfer sehingga terjadi peningkatan suhu global. Pada
serangga suhu dan kelembapan dapat berpengaruh terhadap pola makan,
tingkat perkembangan serangan, distribusi populasi, ukuran populasi, migrasi,
munculnya larva dan jumlah generasi per tahun (Hu et al., 2010). Parameter
iklim (suhu, kelembapan, curah hujan, lama penyinaran) akan berpengaruh
terhadap perkembangan hama baik langsung ataupun tidak langsung. Parameter
iklim berpengaruh terhadap siklus biologi hama yaitu siklus dan lama hidup,
kebugaran dan diapause serangga (Juroszek et.al.,, 2011). Pengaruh iklim
berpengaruh pada faktor biologi dan ekologi intrinsik dari serangga invasif,
beberapa spesies dapat mengalami pergeseran relung iklim yang memungkinkan
invasi di luar relung iklim yang mereka tempati di wilayah asalnya (Guissan et al.,
2014).

Penggunaan attraktan sebagai salah satu komponen pengelolaan hama
terpadu merupakan salah satu metode pengelolaan yang dapat dilakukan
sebagai langkah awal meminimalisir kerusakan akibat serangan kumbang
ambrosia. Perangkap dengan atraktan juga dapat digunakan sebagai alat kontrol
efektif untuk mempelajari dinamika populasi, memperkirakan kekayaan spesies
dan memprediksi serangan. Perangkap yang dipasang secara massal dapat
mengendalikan hama (Burbano et al. 2012). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perangkap botol yang diberi umpan dengan kandungan alkohol dapat

digunakan untuk mengumpulkan berbagai spesies kumbang ambrosia kemudian



informasi populasi kumbang yang dikumpulkan dapat dipergunakan untuk
mengoptimalkan program deteksi dini, pemantauan, dan pengelolaannya
(Reding et al. 2011; Galko et al, 2014).

Informasi tentang sebaran kumbang ambrosia, intensitas serangan,
intensitas cahaya matahari, tanaman lain di sekitar kebun, iklim, Varietas klon,
spesies serangga yang menyerang di setiap kecamatan dan pengujian
efektivitas beberapa jenis perangkap attraktan diperlukan sebagai informasi awal

dalam rangka pengelolaan kumbang ambrosia di Kabupaten Luwu Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Kakao merupakan komoditi sumber penghasilan petani di Kabupaten
Timur, namun tanaman tersebut cenderung mulai ditinggalkan oleh petani dan
mengganti tanamannya dengan kelapa sawit, merica, jagung dan tanaman
perkebunan lainnya. Masalah yang dihadapi oleh petani adalah serangan
organisme pengganggu tumbuhan yang menurunkan produksi hasil perkebunan
kakao. Salah satu hama yang dilaporkan menginvasi tanaman kakao di
Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan adalah kumbang ambrosia
yang merupakan kasus pertama serangan kumbang ambrosia pada tanaman
kakao di Sulawesi. Informasi dasar seperti penyebaran kumbang, intensitas
serangan, spesies kumbang yang menyerang tanaman kakao dan penggunaan
perangkap attraktan diperlukan dalam  usaha pengelolaannya, beberapa
permasalahan yang akan diungkap sebagai berikut :
1. Bagaimana Sebaran hama kumbang ambrosia pada tanaman kakao  di
Kabupaten Luwu Timur.
2. Jenis spesies kumbang ambrosia pada tanaman kakao di setiap Kecamatan
Kabupaten Luwu Timur.
3. Bagaimana efektivitas pemberian beberapa jenis attraktant sebagai

perangkap kumbang ambrosia.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menentukan sebaran kumbang ambrosia pada tanaman kakao pada setiap
Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur

2. Mengetahui spesies kumbang ambrosia yang menyerang tanaman kakao di
Kabupaten Luwu Timur.

3. Mengetahui efektivitas beberapa jenis perangkap attraktan sebagai

perangkap kumbang ambrosia.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi mengenai sebaran kumbang yang menyerang
tanaman kakao pada setiap Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur.
2. Memberikan informasi spesies kumbang ambrosia yang menginvasi tanaman
kakao pada setiap Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur.
3. Memberikan informasi terhadap efektivitas penggunaan beberapa jenis
attraktan yang digunakan sebagai perangkap kumbang ambrosia pada

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan laporan adanya serangan hama
kumbang ambrosia pada tanaman kakao yang ditemukan di Kabupaten Luwu
Timur, hama tersebut tergolong hama baru yang ditemukan pada tanaman
kakao. Informasi dasar tentang sebaran, spesies kumbang ambrosia dan
metode pengelolaan hama kumbang ambrosia masih belum tersedia secara
memadai.

Upaya pengelolaan yang selama ini dilakukan oleh petani di Kabupaten
Luwu Timur adalah penggunaan insektisida kimia dengan cara pengolesan pada
batang dan cabang kakao. Pengelolaan yang ramah lingkungan seperti

penggunaan perangkap belum dilakukan oleh petani.



Penelitian ini akan dilakukan dalam 3 (tiga) tahap yaitu :

1. Tahap | : Penyebaran serangga kumbang ambrosia pada tanaman kakao di
Kabupaten Luwu Timur dengan mengamati intensitas serangan, lubang
gerekan pada batang dan cabang, naungan/tanaman lain disekitar kebun dan
iklim.

2. Tahap Il : Identifikasi spesies kumbang ambrosia pada tanaman kakao pada
setiap Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur.

3. Tahap Il : Pengujian beberapa jenis perangkap attraktan dalam pada

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur.

1.6 Kebaruan Penelitian

Kumbang ambrosia diketahui berkembang biak pada hutan beriklim tropis
dan menyerang tanaman kehutanan yang dapat mengakibatkan kerusakan pada
tanaman berkayu. Secara umum kumbang ambrosia bersifat polifag. Di
Indonesia Kumbang ambrosia selama ini dikenal sebagai hama penggerek
cabang dan batang pada tanaman kopi dan tanaman kehutanan. Pada tahun
2020 kumbang ambrosia dilaporkan mengivasi tanaman kakao di Kabupaten
Luwu Timur. Kebaruan dari penelitian ini memberikan informasi sebaran
kumbang ambrosia, jenis spesies kumbang yang menyerang tanaman kakao
pada setiap Kecamatan serta penggunaan beberapa jenis perangkap attraktan
pada tanaman kakao belum diteliti. Oleh karena itu dari hasil penelitian
diharapkan diperoleh data mengenai informasi mengenai sebaran kumbang,
spesies serangga yang menyerang pada setiap kecamatan dan alternatif
pengelolaan kumbang dengan perangkap attraktan sebagai langkah awal untuk
memantau dan meminimalisir kerusakan tanaman pada lahan kakao di

Kabupaten Luwu Timur.

1.7 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Kumbang ambrosia telah menyebar di seluruh pertanaman kakao pada

setiap Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur.



2. Kumbang ambrosia yang menyerang tanaman kakao terdiri dari beberapa
spesies pada setiap kecamatan di Kabupaten Luwu Timur

3. Terdapat jenis attraktan yang dapat digunakan sebagai perangkap kumbang
ambrosia pada tanaman kakao sebagai salah satu bagian dari pengelolaan

hama terpadu.
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BAB I

SEBARAN POPULASI DAN PERSENTASE SERANGAN KUMBANG
AMBROSIA PADA TANAMAN KAKAO DI KABUPATEN LUWU TIMUR

Abstrak

Penelitian dilakukan untuk menentukan sebaran populasi dan intensitas
serangan kumbang ambrosia pada tanaman kakao pada setiap kecamatan di
Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. Serangan hama kumbang
ambrosia pada tanaman kakao pertama kali dilaporkan pada tahun 2020 dan
belum ada laporan sebaran populasi dan intensitas serangan pada setiap
Kecamatan. Survei dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei — Oktober
2021. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dan data
primer sementara penelitian dilapangan untuk menghitung intensitas serangan
kumbang ambrosia dilakukan dengan memilih lahan seluas 1 ha pada lokasi
terserang hama yang dijadikan sebagai sampel. Jumlah pohon yang diamati
sebanyak 10 persen dari populasi pohon per ha. Intensitas serangan dihitung
dengan mengamati gerekan pada batang dan cabang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebaran populasi kumbang ambrosia terdapat pada 7
Kecamatan dengan Intensitas serangan kumbang ambrosia tertinggi ditemukan
di Kecamatan wotu sebesar 61,00 % sementara intensitas serangan terendah di
Kecamatan Wasuponda sebesar 37,00 %. Jumlah gerekan pada batang lebih
tinggi dibandingkan cabang. Faktor iklim (suhu, curah hujan dan kelembapan)
berpengaruh terhadap intensitas serangan kumbang ambrosia pada tanaman
kakao.

Kata Kunci . Kumbang ambrosia, tanaman kakao, sebaran populasi,
intensitas serangan.

2.1. PENDAHULUAN

Luasan dan produksi kakao Sulawesi Selatan tahun 2019 seluas 218.169
ha dengan produksi 124.952 ton, tahun 2020 seluas 217.020 ha dengan
produksi 118.775 ton dan tahun 2021 seluas 213.188 ha dengan produksi
108.983 ton. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan luasan dan
produksi kakao di Sulawesi Selatan antara tahun 2019-2021. Kabupaten Luwu
Timur merupakan penghasil kakao terbesar ketiga di Sulawesi Selatan setelah
Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Utara seluas 27.822 Ha dengan produksi
11.896 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). Kabupaten Luwu Timur
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ditetapkan oleh pemerintah sebagai sebagai kawasan pengembangan kakao
nasional melalui Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No : 46/Kpts/PD.300011/2015.

Kumbang ambrosia termasuk salah satu hama vyang dapat
mengakibatkan kerusakan pada tanaman berkayu (Park et al., 2016). Kumbang
ambrosia merupakan serangga invasif yang dapat ditemukan dinegara yang
banyak membudidayakan tanaman berkayu. Kumbang ambrosia tergolong dalam
ordo coloeptera famili curculionidae terbagi dalam 2 subfamili yakni Platipodinae
dan Scolytidae (Hulcr et.al, 2017). Terdapat 7400 spesies kumbang ambrosia
telah diidentifikasi dan 6000 spesies termasuk famili scolytidae (Kirkendall et al.,
2015). Kumbang ambrosia termasuk serangga polifag dan merupakan hama
penting yang bersimbiosis secara kompleks dengan jamur ambrosia
(Machingambi et al., 2014). Mikroba yang dapat berasosiasi dengan kumbang
ambrosia diantaranya : Penicilium spp., Aspergilus spp., Acremonium spp.,
Trichoderma spp., Gliocladium spp., Fusarium spp., (jamur), Streptomyces spp.
(bakteri), Saccharomyces spp., dan Candida spp. (yeast) (Tarno et al., 2016).

Salah satu ciri serangan kumbang ambrosia pada tanaman ditandai
dengan adanya lubang bor sebagai wadah terbentuknya galeri pada kayu dan
terjadi simbiosis dengan jamur yang dapat menginfeksi sistem jaringan vascular
pada tanaman inang sehingga terjadi kelayuan pada daun, menguning dan
akhirnya mati (Harrington et al., 2008). Kumbang ambrosia dari famili Scolytidae
termasuk famili yang memiliki keanekaragaman spesies tertinggi pada kumpulan
serangga penggerek pohon dan keberadaannya terdapat di seluruh dunia (Raffa
et al., 2015). Keberadaan Kumbang ambrosia dilaporkan pertama kali berasal
dari Amerika Selatan dan Tengah, kumbang ini diidentifikasi menyebar di
Indonesia pada sekitar tahun 1980 (Beaver, 2013).

Laporan tentang hama kumbang ambrosia pada tanaman kakao masih
terbatas. Kumbang ambrosia pertama kali dilaporkan menyerang tanaman
kakao di Hawaii (Hara & Beardsley, 1979) dan di peru (Delgado & Couturier,
2017). Keberadaan kumbang ambrosia pada tanaman kakao dapat
mengakibatkan kematian pada tanaman dewasa dan di lokasi pembibitan. Hasil
penelitian yang dilakukan Asman dkk (2020), melaporkan terdapat satu spesies
kumbang ambrosia yang menginvasi tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur

adalah Xylosandrus compactus, dan terdapat jamur yang diisolasi dari bagian
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tanaman yang terinfeksi yakni Fusarium (dua isolat), Lasiodiplodia, Ceratocystis,
dan Diaporthe (dua isolat).

Melalui pengamatan sebaran populasi, intensitas serangan pada tanaman
kakao pada setiap kecamatan dapat dijadikan sebagai informasi dasar bagi
stakeholder terkait dalam melakukan pengelolaan hama kumbang ambrosia
sehingga tidak menyebar dan menginvasi daaerah-daerah sentra perkebunan

kakao disekitarnya seperti provinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.

2.2. Metode Penelitian

2.2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan,
dari bulan Mei sampai bulan Oktober 2021. Lokasi penelitian berupa lahan kakao
yang terserang hama kumbang ambrosia berdasarkan studi pendahuluan pada
setiap Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur. Lokasi pengamatan terletak di
Kecamatan Wotu, Kecamatan Burau, Kecamatan Tomoni, Kecamatan Angkona,
Kecamatan Mangkutana, Kecamatan Wasuponda dan Kecamatan Malili.

Identifikasi serangga di lakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Universitas Halu Oleo. Pada penelitian ini data umur tanaman,ketinggian tempat

dan titik koordinat di catat setiap Kecamatan (Tabel 2.1).

2.2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : etanol 95 %
sedangkan peralatan yang digunakan adalah lux meter, mikroskop, GPS, Lux
meter, pisau, alat tulis, botol sampel, botol plastik, piring streoform, lem lilin, tali

rafia, pisau okulasi, kamera dan alat menulis.

Tabel 2.1. Data Variabel Umur tanaman, ketinggian tempat, klon dan titik
koordinat pada perkebunan kakao setiap Lokasi pengamatan

Umur Tanaman Ketinggian tempat

Kecamatan (Tahun) (mdpl) Titik Koordinat
Wotu 27 18 S:02°33'30.24" E:120°47'59.31"
Burau 23 16 S:0236'46.54 E:120°41°04.66”
Tomoni 12 15 S:02'32°06.00 E:1204822.53”
Angkona 25 8 S:023549.91 E:120°5853.54”



13

Mangkutana 15 68 S:022935.23 E:120°47°'59.54"
Wasuponda 10 15 S$:02°36'18.73 E:121°1550.27"
Malili 25 15 S :02°36'17.72" E:120°59'18.06"

Sumber : Wawancara Petani dan Pengukuran Lapangan, 2021

2.2.3. Metode Pelaksanaan

Penelitian untuk mengetahui sebaran kumbang ambrosia pada

tanaman kakao dilakukan dengan metode sebagai berikut :

2.2.3.1. Pengambilan data Primer dan Sekunder. Data yang
dikumpulkan pada penelitian terbagi atas data primer dan data sekunder.
Data sekunder adalah data yang bersumber dari Dinas Perkebunan
Kabupaten Luwu Timur, BMKG dan laporan hasil-hasil penelitian yang telah
ada dan beberapa sumber lain yang relevan. Data sekunder diharapkan
dapat mendukung dalam memberi gambaran awal karakteristik lokasi. Data-
data sekunder tersebut berupa data dari Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Luwu Timur tahun 2021, terkait luas lahan kakao, serangan
organisme pengganggu tanaman. Data Iklim berupa curah hujan, yang
diperkirakan mendukung perkembangan serangan hama kumbang ambrosia
diperoleh di BMKG Andi Djemma di Masamba sementara data suhu dan
kelembapan dilakukan pengukuran lapangan. Peta tematik diperoleh dari
Badan Informasi Geospasial (BIG) secara online. Data primer diperoleh
melalui survei terhadap kondisi perkebunan kakao di Kabupaten Luwu Timur
berupa Intensitas serangan, jumlah lubang gerek pada batang dan cabang,
intensitas cahaya matahari, klon/varietas , tanaman naungan dan tanaman

lain disekitar kebun kakao pada setiap Kecamatan.

2.2.3.2. Pengamatan populasi sebaran kumbang ambrosia

Pengamatan populasi sebaran kumbang ambrosia pada setiap Kecamatan
dilakukan dengan pemasangan perangkap. Perangkap dipasang dengan
memodifikasi perangkap yang terbuat dari botol air mineral ukuran 1,5 L
menggunakan attraktan etanol 95%. Perangkap terdiri dari satu pintu dengan
attraktan dipasang pada bagian bawah pintu yang telah diberi larutan sabun

agar kumbang yang tertangkap dapat mengendap, selanjutnya perangkap
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ditempatkan pada pohon setinggi 0,5 m dari permukaan tanaman. Pada
setiap plot dipasang 10 perangkap yang dilakukan secara sistematis masing-
masing berjarak 10 m dengan luas lahan pengamatan 10.000 m?, sehingga
jumlah perangkap di 4 plot pengamatan sebanyak 40 botol. Pengambilan
spesimen sampel pada botol perangkap dilakukan 4 kali dalam seminggu

sebanyak 20 kali pengamatan.

2.2.3.3. Pengamatan Intensitas Serangan. Kegiatan pengamatan
intensitas serangan dilakukan dengan memilih lahan seluas 1 ha pada lokasi
yang terserang pada tiap-tiap kecamatan yang dijadikan sebagai sampel di
Kabupaten Luwu Timur. Lahan yang dipilih dengan kategori terserang hama
kumbang ambrosia. Jumlah pohon yang diamati sebanyak 10 % (100
pohon) dari populasi pohon per ha sebanyak 9875-1035 pohon.
Pengamatan dilakukan terhadap intensitas serangan dengan mengamati
gerekan pada batang dan cabang dengan mengupas kulit batang dan
cabang menggunakan pisau serta pengamatan kondisi lingkungan sekitar

terkait naungan dan tanaman lain disekitar tanaman kakao.

2.2.3.4. Metode Pengamatan
Metode yang digunakan dalam mengamati persentase serangan
hama kumbang ambrosia dilakukan dengan menghitung intensitas

serangan dengan rumus :

1= 2« 100%
= bX 0

Keterangan:

| = Intensitas serangan (%)

a = Jumlah tanaman yang terserang
b = Jumlah seluruh tanaman

Tabel 2.2. Kategori Skor Intensitas serangan

Damage Level Kategori
0 Tanaman Sehat
1-25% Kerusakan Rendah
26 —50 % Kerusakan Sedang
51- 75% Kerusakan Berat
>75 Sangat berat

Sumber : Petunjuk Teknis Pengamatan dan Pelaporan Organisme Penganggu
Tumbuhan (Deptan, 2018)
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Pengukuran intensitas cahaya pada setiap lokasi yang diamati
dilakukan dengan menggunakan Lux meter Mastech MS6300.
Pengamatan intensitas cahaya terkait dengan cahaya yang diteruskan ke
permukaan lahan kakao dilakukan pada Pukul 11.30 WITA dengan
memilih lima lokasi pengukuran pada setiap lokasi penelitian, hasil

pengukuran kemudian dirata-ratakan.

2.2.3.5. Pemetaan sebaran serangan kumbang ambrosia

Sebaran serangan kumbang ambrosia dipetakan dengan
menggunakan perangkap lunak software Arc-View. Peta dibuat dalam
sistem koordinat degree minute second (DMS) dan universal transver
mercator (UTM). DMS dipergunakan untuk membuat peta lokasi
penelitian agar dapat memperlihatkan posisi koordinat dari masing-masing
lokasi, sementara UTM digunakan sebagai alat ukur karakteristik Wilayah.
Peta yang dihasilkan adalah peta sebaran serangan kumbang ambrosia

pada tanaman kakao di kabupaten Luwu Timur.

2.2.4. Analisis Data

Intensitas serangan pada batang dan cabang dianalisis ragam
(ANOVA) untuk mengetahui perbedaan dengan taraf nyata 5%, apabila
berbeda nyata (P<0,05) maka dilakukan dengan uji Duncan pada taraf
kepercayaan 95%. Uiji t student untuk membandingkan jumlah gerekan
pada batang dan cabang. Analisis regresi untuk mengetahui hubungan
intensitas serangan dengan faktor iklim. Metode analisis lintas digunakan
untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung serta unsur iklim
yang berpengaruh. Intensitas serangan hama merupakan variabel tak
bebas (Y), dan X (masing-masing : Suhu udara (X1), kelembapan udara
(X2), dan curah hujan (X3). Untuk mengetahui pengaruh parsial faktor
iklim terhadap intensitas serangan menggunakan regresi linier sederhana,
sedangkan pengaruh simultan faktor iklim terhadap intensitas serangan
menggunakan regresi linier berganda. Adapun persamaan regresi linier

sederhana secara matematik sebagai berikut:
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Y=a+bX

Dimana:

Y = variabel tak bebas

a = konstanta

b = koefisien regresi

X= variabel bebas

Sedangkan persamaan regresi linier berganda secara matematik
sebagai berikut:

Y =a+b1X1+b2X2 +...+ bnXn

Dimana:

Y = variabel tak bebas
a = konstanta

b1, b2,...,bn = koefisien regresi

X1, X2,...,Xn = variabel bebas
Analisis data menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
ver. 25.

2.3. Hasil

2.3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Luwu Timur berada di sebelah selatan garis khatulistiwa
dengan titik koordinat antara 2°03'00” - 2°03'25” Lintang Selatan dan 119°28’56” -
121°47°27” Bujur Timur. Kabupaten Luwu Timur berbatasan dengan Provinsi
Tengah di sebelah utara dan timur dan Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah
selatan. Kabupaten Luwu Timur berbatasan dengan teluk Teluk Bone di sebelah
selatan. Batas wilayah administrasi Kabupaten Luwu Timur Sebelah Utara
berbatasan dengan Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah, Sebelah Timur
Kabupaten Luwu Timur berbatasan dengan Kabupaten Morowali, Provinsi
Sulawesi Tengah, Sebelah Selatan Kabupaten Luwu Timur berbatasan dengan
Teluk Bone, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Sebelah Barat
Kabupaten Luwu Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara, Provinsi

Sulawesi Selatan.
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Malili adalah Ibukota Kabupaten Luwu Timur. Kabupaten Luwu Timur
memiliki Luas wilayah sebesar 6.944,88 km2 atau sekitar 11,14% dari luas
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 2021, wilayah administrasi
Kabupaten Luwu Timur dibagi 11 (sebelas) wilayah kecamatan, Kecamatan
Towuti memiliki wilayah paling luas yaitu 1.820,48 km2 atau 26,21 persen dari
total luas keseluruhan wilayah Kabupaten Luwu Timur, sedangkan Kecamatan
Kalaena memiliki luas terkecil, yaitu 41,98 km2 atau 0,60 persen dari total

keseluruhan wilayah Kabupaten Luwu Timur.

2.3.2. Kondisi Perkebunan Kakao di Kabupaten Luwu Timur

Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari luas lahan
kakao, laporan organisme pengganggu tanaman di Kabupaten Luwu Timur dan
data lklim berupa suhu, curah hujan dan kelembapan sementara data primer
terdiri dari asal klon, tanaman naungan dan intensitas cahaya matahari, sebaran
populasi hama, intensitas serangan dan jumlah lubang gerek pada batang dan

cabang.
2.3.2.1. Luas Lahan Kakao

Luas lahan kakao yang terdapat di Kabupaten Luwu Timur disajikan pada
tabel 2.3. sebagai berikut :

Tabel 2.3. Data luasan komoditi kakao di Kabupaten Luwu Timur tahun 2021

No Kecamatan Luas Areal Jumlah Produksi  Pekebun
' TBM ™ TT /TR (ha) (ton) (KK)
1 Burau 677,84 2.140.09 1.135,46 3.953,39 2.460,15 2.438
2 Tomoni 424,00 1.234,55 223,76  1,891,31 863,73 1.239
3. Angkona 331,75 596,10 608,79 1.536,64 523,52 1.140
4 Wasuponda 274,00 516,50 691,00 1.481,50 323,29 520
5 Wotu 290,90 813,40 168,00 1.272,30 573,47 1.080
6 Mangkutana 280,16 583,00 127,75 990,91 445,18 854
7 Nuha 177,00 117,50 258,17 552,67 137,21 213
8 Malili 124,57 262,40 68,55 455,52 323,29 520
9 Kalaena 50,25 241,55 38,75 330,55 105,50 278
10 Tomoni Timur 25,00 53,45 0,00 78,45 17,14 90
11  Towuti 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 -
Total 2.655,47 6.567,54 3.320,23 12.543,24 5.565,940 8.337

Sumber : Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Luwu Timur, 2021. Keterangan :
TBM : Tanaman belum menghasilkan. TM : Tanaman menghasilkan TT/TR : Tanaman
tua /Tanaman Rusak
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Luas lahan kakao yang terdapat di Kakao Luwu Timur seluas 12.543,24
ha. Luas lahan terluas terdapat di Kabupaten Burau seluas 3.953,46 ha dan luas
lahan terendah terdapat di Kecamatan Tomoni Timur seluas 78,45 ha.
Kecamatan Towuti dilaporkan tidak terdapat petani yang mengusahakan
tanaman kakao. Luas areal tanaman kakao didominasi oleh tanaman
menghasilkan (TM) seluas 6.567,54 ha kemudian Tanaman Tua / Rusak (TT/TR)
seluas 3.320,23 dan tanaman belum menghasilkan (TBM) seluas 2.655,47 ha.

2.3.2.2. Serangan Organisme Penggangu Tanaman

Data laporan tahunan Organisme Pengganggu tanaman yang dilaporkan
oleh Dinas pertanian dan perkebunan Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2021

disajikan pada tabel 2.4 dan tabel 2.5 sebagai berikut :

Tabel 2.4. Hama yang dilaporkan menyerang pertanaman kakao di Kabupaten
Luwu Timur

Luas Serangan (Ha)

No Hama
Jan Feb Mar Apr Mei Jun  Jul Agst Sept Okt Nov Des
Hama 719. 620. 740. 729. 809.8 614. 733 772. 647. 555. 432 513.
Penggerek 54 35 76 07 6 9 .37 88 06 29 42 28
Buah Kakao
Hama 956. 895. 867. 872. 8244 703. 850 741. 640. 483. 441 357.
Penggerek 34 25 54 18 1 22 .57 48 65 38 .32 56
Batang
Sumber : Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Luwu Timur, 2021
Tabel 2.5. Penyakit yang dilaporkam menyerang pertanaman kakao di
Kabupaten Luwu Timur
. Luas Serangan (Ha)
No Penyakit Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
1 VSD 1086. 1068 1054 107 973 827. 893 882. 719. 537. 447 443.
29 .37 4 6.28 .42 1 .48 91 82 18 34 04
2 Busuk Buah 897.6 885. 789. 866. 874 665. 733 693. 564. 521. 480 392
8 19 67 88 .57 5 .75 24 15 43 .05 21
3 Kanker 178.3 165. 179. 168. 175 175. 173 168. 164. 160. 157 155.
Batang 8 79 84 85 .06 6 .28 68 52 67 .66 77
4 457 423 447 45, 46.7 447 4477 41. 387
Jamur Upas 42.6 8 8 365 44 5 75 5 5 5 75 5

Sumber : Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Luwu Timur, 2021

Data jenis organisme pengganggu tanaman yang dilaporkan menyerang

pertanaman kakao pada tahun 2021 oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Luwu Timur didominasi oleh Hama Penggerek Buah Kakao dan

Hama Penggerek Batang kakao. Hama kumbang ambrosia yang menyerang
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tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur belum dilaporkan. Hasil wawancara
dengan pihak terkait diperoleh informasi bahwa belum dilaporkannya kumbang
ambrosia sebagai Organisme Pengganggu Tanaman karena Kketerbatasan
penyuluh lapangan mengenai ciri-ciri serangannya dan masih minimnya laporan
dari petani. Untuk jenis penyakit yang menyerang tanaman kakao di Kabupaten
Luwu Timur pada tahun 2021 didominasi oleh penyakit busuk buah, kanker

batang dan jamur upas.

2.3.2.3. Data lklim

Iklim termasuk faktor yang dapat dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman. Pada daerah asalnya tanaman kakao merupakan tanaman
kecil di bagian bawah hutan hujan tropis, yang memiliki habitat pada daerah
tropis yang panas dan basah. Peningkatan populasi hama pada tanaman
dipengaruhi oleh iklim seperti suhu, kelembapan dan curah hujan. Data Iklim

pada lokasi penelitian ditampilkan pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6. Rata-rata temperatur, kelembapan dan curah hujan dilokasi penelitian

No. Kecamatan Iklim Rata-Rata (Bulan)

Mei Juni Juli Agustus  September Oktober
1 Wotu Tavg (°C) 2710 28.10 27.90 27.50 27.60 26.40
RH_Avg (%) 83.00 78.00 81.00 81.00 85.00 93.00
RR (mm) 15.01 8.45 9.75 13.27 14.67 15.34
2 Burau Tavg (°C) 26.90 28.10 28.10 28.30 27.40 26.90
RH_Avg (%) 80.00 84.00 80.00 80.00 85.00 87.00
RR (mm) 15.01 1245 8.86 12.26 13.47 14.29
3 Tomoni Tavg (°C) 2450 26.30 26.90 26.70 25.70 25.30
RH_Avg (%) 83.00 79.00 84.00 83.00 85.00 82.00
RR (mm) 12.18 1054 1345 7.89 12.45 14.56
4 Angkona Tavg (°C) 26.80 26.90 26.20 27.00 27.20 26.70
RH_Avg (%) 88.00 79.00 90.00 82.00 83.00 84.00
RR (mm) 10,32 9.56 13.25 8.76 12.22 16.45
5 Mangkutana Tavg (°C) 26.00 26.90 2590 26.90 26.80 26.30
RH_Avg (%) 82.00 79.00 85.00 87.00 86.00 80.00
RR (mm) 1245 10.21 12.34 8.79 10.32 14.57
6 Wasuponda Tavg (°C) 26.40 26.70 2580 26.70 26.90 26.90
RH_Avg (%) 78.00 74.00 76.00 80.00 77.00 73.00
RR (mm) 1145 12.70 9.56 7.98 12.45 14.53
9 Malili Tavg (°C) 26.40 27.20 27.80 28.50 28.20 27.90
RH_Avg (%) 81.00 79.00 70.00 73.00 79.00 70.00
RR (mm) 1045 9.76 10.67 9.86 10.48 15.32

Sumber : Pengukuran Lapangan, 2021
Ket. Tavg = Rata-rata temperatur (°C)
RH-Avg = Rata-rata kelembapan (%)
RR = Rata — rata Curah Hujan (mm)
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Pada lokasi penelitian jenis Varietas klon yang ditanam oleh petani di

Kabupaten Luwu Timur bervariasi. Data klon yang ditanam oleh petani disajikan
pada tabel 2.7.

Tabel 2.7. Jenis Varietas klon yang ditanam pada lahan lokasi penelitian

Karakteristik daun Warna Permuka

Kecamatan Klon  Bentuk Ujung Pangkal Daun Flush Tangkai an Kulit
Dewasa daun
Wotu MO1  Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Coklat Pucat Hijau Kasar
Burau S1 Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Merah Hijau Halus
Tomoni MO1  Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Coklat Pucat Hijau Kasar
Angkona S1 Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Merah Hijau Halus
Mangkutana BB Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Coklat Pucat Hijau Halus
Wasuponda M45  Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Coklat Pucat Hijau Agak
Kasar
Malili BB Panjang Runcing Bulat Hijau Tua Coklat Pucat Hijau Halus

Sumber : Pengamatan Lapangan, 2021.

Karakteristik jenis klon kakao yang ditanam oleh petani berdasarkan
Tabel 2.7 menampilkan beberapa ciri yang memiliki kesamaan, seperti pada
bentuk daun, ujung daun serta pangkal daun pada seluruh klon unggul yang
panjang, runcing serta bulat. Bekas dudukan daun terlihat terdapat pada seluruh
klon. Perbedaannya terlihat pada warna flush, untuk klon M45 dan S1 bercorak
merah sedangkan untuk klon MO1 serta BB bercorak hijau tua. Permukaan kulit
daun juga memperlihatkan adanya perbedaan, pada klon M45 permukaannya
agak kasar, sedangkan pada klon MO1 terlihat agak kasar sebaliknya klon S1
dab BB permukaannya halus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua
jenis klon yang dibudidayakan oleh petani keseluruhannya terserang kumbang

ambrosia.

2.3.2.5. Tanaman Naungan

Beberapa jenis naungan dan tanaman yang terdapat disekitar kebun

kakao dapat dilihat pada tabel 2.8 sebagai berikut :

Tabel 2.8. Jenis tanaman naungan dan tanaman lain disekitar perkebunan kakao
di Kabupaten Luwu Timur.

No Kecamatan Tanaman naungan

1 Wotu durian, kelapa,

mangga, jati, rambutan

gamal,

Tanaman lain disekitar kebun

Nenas, Jambu air, pisang, kopi
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2 Burau durian, Kelapa, Gamal, Kelapa sawit, kopi, pisang
mangga, beringin, pinang

3 Tomoni durian, Mangga, Kelapa, Jagung, jambu air, pisang, kopi
rambutan,pisang

4 Angkona Durian, mangga, jati  Jagung, kelapa sawit, pisang
rambutan, jati,

5 Mangkutana  durian, kelapa, gamal, Pisang, jambu air

markisa, langsat, pinang

6 Wasuponda  Durian, mangga, kelapa, Ubikayu, pisang, nenas
pohon bitti, jati

7 Malili Durian, kelapa, mangga, Nenas, kelor, pisang, jagung
gamal, pinang, langsat

Sumber : Pengamatan Lapangan, 2021

Jenis tanaman pelindung yang ditanam oleh petani disekitar tanaman
kakao adalah durian, kelapa, gamal, pohon jati, rambutan, mangga, durian dan
pohon jati sementara tanaman lain disekitar kebun adalah Nenas, jambu air,
pisang, kopi, jagung, jambu air, kelapa sawit dan ubi kayu. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan terdapat beberapa jenis tanaman pelindung dan

tanaman disekitar kebun dapat menjadi inang bagi kumbang ambrosia.

2.3.2.6. Intensitas Cahaya Matahari

Tanaman kakao termasuk tanaman yang membutuhkan cahaya sebesar
60 % dari sinar matahari yang diteruskan, oleh karena itu dalam budidaya
ttanaman kakao dibutuhkan naungan (Susilo, et al. 2004). Intensitas cahaya
yang diteruskan pada permukaan lahan tanaman kakao akan terjadi penurunan
seiring bertambahnya umur tanaman. Hasil dari pengukuran besarnya intensitas
cahaya yang masuk pada tanaman kakao dapat dilihat pada Tabel 2.9.

Tabel 2.9. Rata — rata Persentase intensitas cahaya pada areal lokasi
perkebunan kakao di Kabupaten Luwu Timur

Intensitas Cahaya

No. Kecamatan Umur Tanaman Lux yang diteruskan (%)
1 Wotu 27 568 10

2 Burau 23 1.829 15

3 Tomoni 12 3.652 55

4 Angkona 25 1.572 15

5 Mangkutana 15 2.574 30

6 Wasuponda 10 4.235 60

7 Malili 25 1.326 15

Sumber : Pengukuran Lux Meter Mastech MS6300, 2021



22

Pengukuran dengan lux meter pada jam 11.30 WITA pada kebun kakao
menunjukkan bahwa pada tanaman umur 23-27 tahun rata — rata intensitas
cahaya matahari sebesar 568 — 1.829 Ilux sedangkan pada tanaman umur

10 — 15 tahun rata — rata intensitas cahaya matahari sebesar 2.574 — 4.235 Lux.

2.3.3. Karakteristik kerusakan tanaman kakao akibat serangan kumbang
ambrosia

Berdasarkan pengamatan, gejala pada tanaman yang terinfeksi kumbang
ambrosia ditandai dengan adanya gejala daun layu dan menguning pada pada
tanaman kakao. Gejala ditunjukkan dengan adanya beberapa lubang pada
batang dan cabang pohon dengan diameter lubang rata — rata 0.8 — 1,3 mm.
Tanaman yang terserang kumbang ambrosia ditandai dengan adanya lubang
bekas gerekan dengan serbuk frass (gambar 2.1 a), frass yang dominan
ditemukan berbentuk tepung. Pada semua pohon dengan gejala layu dan
menguning pada tanaman kakao ditemukan indikator yang berhubungan dengan
aktivitas kumbang ambrosia seperti frass dan kumbang itu sendiri yang
ditemukan pada kulit batang. Pada kulit batang yang terserang terdapat galeri
berwarna hitam dan terdapat kelompok telur yang diletakkan pada bagian kulit
batang kakao (Gambar 2.1b, 2.1 c¢). Serangan lanjutan pada batang
menunjukkan hilangnya lapisan permukaan kulit dan batang kakao mengering
(Gambar 2.1 d).
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Gambar 2.1. a. Galeri dengan frass pada batang yang terinfeksi b. Galeri pada
kulit batang kakao c¢ Telur kumbang ambrosia pada kulit batang
kakao d. Galeri pada batang kakao

Pada tanaman dewasa dan bibit kakao yang terserang terdapat gejala

Dieback, daun kakao layu dan mengering (Gambar 2.2 ab). Kumbang ambrosia

juga ditemukan menyerang bibit tanaman kakao yang ditandai adanya lubang

gerekan dengan frass pada batang ( Gambar 2.2 cd), pada bibit yang
mengalami gejala kematian ( gambar 2.2 e) apabila batang bibit dibelah terdapat

bekas gerekan dan kolonisasi jamur (Gambar 2.2 fg).
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Gambar 2.2. a. Gejala serangan pada tanaman dewasa (umur 15 tahun) b..
Gejala Dieback pada bibit (umur 4 bulan) c,d. Lubang dengan
serbuk frass pada bibit. e. Bibit yang mengalami gejala kematian
(umur 4,5 bulan). f,g. Galeri internal dan kolonisasi jamur.

2.3.4. Sebaran populasi kumbang ambrosia pada tanaman kakao di
Kabupaten Luwu Timur

Sebaran populasi kumbang ambrosia pada tanaman kakao di Kabupaten
Luwu Timur ditampilkan pada tabel 2.10. Dalam penelitian ini total jumlah
kumbang ambrosia sebanyak 4160 individu. Jumlah kumbang terperangkap
tertinggi sebesar 20,91 % di Kecamatan Wotu dan terendah di Kecamatan
Wasuponda sebesar 7,88 % (Tabel 2.10). Sebaran populasi kumbang ambrosia
di Kabupaten Luwu Timur ditampilkan pada gambar 2.3.
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Tabel 2.10. Penyebaran populasi kumbang ambrosia yang ditemukan pada tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur (Individu).

Pengamatan Ke

Kecamatan Total %
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Wotu 35 49 51 39 53 51 41 42 34 45 40 42 39 38 54 30 48 63 38 38 870 20.91

Burau 31 46 35 27 26 32 44 34 24 33 31 44 55 34 39 43 29 24 43 41 715 17.19

Tomoni 32 31 41 28 33 34 25 33 31 40 16 24 23 28 20 33 21 39 36 31 599 14.40

Angkona 43 38 36 46 45 36 35 39 40 34 44 51 33 47 28 47 48 36 58 43 827 19.88

Mangkutana 21 18 28 16 20 21 26 11 28 17 17 18 19 28 25 16 13 34 9 12 397 9.54

Wasuponda 15 19 21 19 21 11 10 19 20 16 12 12 19 13 5 18 21 23 23 11 328 7.88

Malili 25 30 19 23 21 25 23 12 16 21 13 16 24 12 12 28 34 27 27 16 424 10.19
Jumlah 4160 100
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Gambar 2.3. Peta Sebaran Kumbang Ambrosia pada Tanaman Kakao di Kabupaten Luwu Timur
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2.3.5. Intensitas serangan kumbang ambrosia pada batang dan cabang

tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur

Intensitas serangan kumbang ambrosia pada batang tertinggi ditemukan
di Kecamatan wotu sebesar 61,00 % dan intensitas serangan terendah di
Kecamatan Wasuponda sebesar 37,00 %. Intensitas serangan tertinggi pada
cabang terdapat di Kecamatan Wotu sebesar 35 % dan terendah di Kecamatan
Wasuponda sebesar 18 %. Intensitas serangan kumbang ambrosia pada batang
dan cabang tanaman kakao dapat dilihat pada tabel 2.11 dan 2.12.

Tabel 2.11. Intensitas serangan dan kategori serangan kumbang ambrosia pada
batang tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur
Umur tanaman Intensitas

No. Kecamatan (tahun) Serangan pada Slé?;?]g%rr']
batang (%) 9

1 Wotu 27 61,00 Berat

2 Burau 23 56,00 Berat

3 Tomoni 12 45,00 Sedang
4 Angkona 25 58,00 Berat

5 Mangkutana 15 47,00 Sedang
6 Wasuponda 10 37,00 Sedang
7 Malili 25 54,00 Berat

Intensitas serangan dengan kategori serangan berat terdapat di
kecamatan Wotu, Burau, Angkona dan Malili, sementara intensitas serangan
dengan kategori sedang terdapat di Kecamatan Tomoni, Mangkutana dan
Wasuponda. Intensitas serangan pada cabang dengan kategori sedang terdapat
di Kecamatan Wotu, Burau, Angkona dan Malili sementara intensitas serangan
pada cabang dengan kategori rendah terdapat di Kecamatan Tomoni,
Mangkutana dan Wasuponda. Uji secara statistik intensitas serangan pada
batang dan cabang dapat dilihat pada gambar 2.3 dan 2.4.

Tabel 2.12. Intensitas serangan dan kategori serangan kumbang ambrosia pada
cabang tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur

Umur . .

No. Kecamatan tanaman Intensitas Serangan Kategori
' (tahun) pada cabang (%) serangan

1 Wotu 27 35.00 Sedang
2 Burau 23 28.00 Sedang
3 Tomoni 12 21.00 Rendah
4 Angkona 25 32.00 Sedang
5 Mangkutana 15 23.00 Rendah
6 Wasuponda 10 18.00 Rendah
7 Malili 25 30.00 Sedang
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Gambar 2.4. Intensitas serangan kumbang ambrosia pada batang tanaman
kakao, nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

Hasil uji statistik Intensitas serangan di Kecamatan Wotu lebih tinggi dan
berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan kecamatan Tomoni,
mangkutana dan Wasuponda. Intensitas serangan di Kecamatan Wasuponda
lebih rendah dan tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan intensitas serangan di
Kecamatan Tomoni dan Mangkutana, namun berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Sedangkan intensitas serangan di
Kecamatan Burau, Tomoni, Angkona, Mangkutana, Wasuponda dan Malili tidak

berbeda nyata (P>0,05).
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Gambar 2.5. Intensitas serangan pada cabang tanaman kakao, nilai yang diikuti
huruf yang sama tidak berbeda nyata
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Hasil uji statistik Intensitas serangan di Kecamatan Wotu lebih tinggi
namun tidak berbeda nyata dengan Kecamatan Burau, Angkona dan Malili tetapi
berbeda nyata (P>0,05) dengan Kecamatan Tomoni, Mangkutana dan
Wasuponda. Intensitas serangan di Kecamatan Wasuponda lebih rendah dan
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan intensitas serangan di Kecamatan
Mangkutana, Tomoni dan Burau namun berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan kecamatan lainnya. Sedangkan intensitas serangan di Kecamatan
Burau, Tomoni, Angkona, Mangkutana, Wasuponda dan Malili tidak berbeda
nyata (P>0,05).

Intensitas serangan pada batang lebih tinggi dibandingkan intensitas
serangan pada cabang, hal ini menunjukkan bahwa kumbang ambrosia lebih
menyenangi menyerang pada batang dibandingkan pada cabang. Hasil uji
regresi Hubungan antara umur tanaman dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia pada batang dan cabang tanaman Kakao sangat nyata berkorelasi
positif (P<0,01) dengan pola yang linier.
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> R2 = 0,9257
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Gambar 2.6. Hubungan umur tanaman dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia pada batang tanaman Kakao di Kabupaten Luwu Timur.
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Gambar 2.7. Hubungan umur tanaman dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia pada cabang tanaman Kakao di Kabupaten Luwu Timur.

Berdasarkan diagram sebar (scatterplot) hubungan antara umur tanaman
dengan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada batang tanaman Kakao
memiliki nilai koefisien determinasi (R?) yakni sebesar 0,9257 yang berarti bahwa
umur tanaman Kakao mempengaruhi intensitas serangan kumbang Ambrosia
pada batang tanaman Kakao sebesar 92,57% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diamati sebesar 7,43% (Gambar 2.6). Sedangkan
hubungan antara umur tanaman dengan intensitas serangan kumbang Ambrosia
pada cabang tanaman Kakao memiliki koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9587
yang berarti umur tanama Kakao mempengaruhi intensitas serangan kumbang
Ambrosia pada cabang tanaman Kakao sebesar 95,87% dan sisanya sebesar

4,13% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati (Gambar 2.7).

2.3.4. Jumlah lubang gerekan pada batang dan cabang tanaman kakao

Hasil analisis jumlah Jumlah lubang gerekan pada batang dan cabang
pada tanaman kakao akibat serangan kumbang ambrosia terdapat perbedaan
yang nyata. Rata-rata jumlah lubang gerekan pada batang dan cabang disajikan

pada tabel 2.13 sebagai berikut :
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Tabel 2.13. Rata-rata jumlah lubang gerekan pada batang dan cabang

Kecamatan Rata-rata Jumlah Gerekan
Batang (Diameter 32,7 — 37,9 cm) Cabang (Diameter 9,3-12,5 cm)
Wotu 42,96 + 0,906* 10,24 + 0,524
Burau 40,65 + 0,928~ 9,61 + 0,405
Tomoni 38,50 + 1,139* 11,22 £+1,111
Angkona 36,56 + 1,044* 9,73+0,474
Mangkutana 35,93 +£0,833* 9,26 + 0,540
Wasuponda 33,81 + 0,968* 8,80 £ 0,410
Malili 34,32 +1,032* 10,78 + 0,457

Keterangan: () berbeda nyata pada o 0,05

Rata-rata Jumlah lubang gerekan per pohon pada batang dan cabang
berbeda nyata. Jumlah lubang gerekan pada batang tanaman kakao lebih tinggi
bila dibandingkan dengan jumlah lubang pada cabang tanaman kakao. Hal ini
menunjukkan bahwa kumbang lebih menyukai menyerang batang (lignosus)

dibandingkan dengan cabang.

2.3.5. Pengaruh Faktor Iklim terhadap Intensitas Serangan Kumbang
Ambrosia

Hasil pengamatan unsur iklim tiap lokasi pengamatan diketahui bahwa
besarnya fluktuasi suhu udara harian di Kabupaten Luwu Timur selama
penelitian memiliki rerata yakni 26,30°C-27,37°C dengan tingkat fluktuasi
perubahan kelembapan udara harian memiliki rerata yakni 78,86%—-82,86% serta
besaran fluktuasi curah hujan harian memiliki rerata yakni 9,83 mm-15,01 mm.

Rerata fluktuasi faktor iklim harian selama pengamatan disajikan pada tabel 2.14.

Tabel 2.14. Rerata faktor iklim selama periode pengamatan di lokasi penelitian

Faktor Iklim
Bulan Suhu (°C) Kelembapan (%)  Curah Hujan (mm)
Mei 26,30 82,14 12,41
Juni 27,17 78,86 10,52
Juli 26,94 80,86 11,13
Agustus 27,37 80,86 9,83
September 27,11 82,86 12,29
Oktober 26,63 81,29 15,01

Sumber: Data diolah dari Stasiun BMKG Andi Djemma, 2021.

Berdasarkan pola fluktuasi intensitas serangan kumbang Ambrosia pada
tanaman Kakao selama penelitian mengalami peningkatan selama periode

penelitian (Gambar 2.8). Secara umum, intensitas serangan kumbang Ambrosia
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lebih tinggi bulan basah dibandingkan dengan bulan lembab. Berdasarkan
klasifikasi Oldeman (1975) dalam Tjasyono (2004), curah hujan bulanan selama
penelitian untuk bulan Mei dan Juni masuk dalam kategori bulan lembab (curah
hujan bulanan masing-masing yakni 186 mm dan 147 mm). Sedangkan bulan
Juli sampai dengan Oktober masuk dalam kategori bulan basah (curah hujan

bulanan masing-masing yakni 211 mm, 226 mm, 234 dan 225 mm).
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Gambar 2.8. Intensitas serangan kumbang Ambrosia di Kabupaten Luwu Timur,
Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan periode pengamatan

2.3.5.1 Hubungan Faktor Iklim dengan Intensitas Serangan Kumbang
Ambrosia
Intensitas serangan kumbang Ambrosia memiliki keterkaitan dengan
kondisi iklim. Keeratan pengaruh kondisi iklim terhadap intensitas serangan
kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao selama penelitian dilakukan melalui
analisis korelasi (Tabel 2.15).

Tabel 2. 15. Matriks korelasi antara intensitas serangan kumbang Ambrosia pada
tanaman Kakao dan faktor iklim

Faktor Iklim Intensitas p-value Mean  Minimum Maximum Range
Serangan
Suhu (°C) 0,471" 0,002 26,92 24,50 28,50 4,00

Kelembapan (%) 0,245 0,118 81,14 70,00 93,00 23,00

Curah Hujan 0309 0047 1187 789 1645 856
(mm)

Keterangan:  cell contents: Pearson correlation
Korelasi sangat nyata (P<0,01); Korelasi nyata (P<0,05)
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Berdasarkan nilai korelasi memperlihatkan bahwa intensitas serangan
kumbang Ambrosia pada tanaman kakao sangat nyata berkorelasi positif
(P<0,01) dengan suhu udara (r = 0,471) serta berkorelasi positif nyata (P<0,05)
dengan curah hujan (r = 0,309). Sedangkan faktor iklim lain yakni kelembaban
tidak menunjukkan korelasi nyata. Namun demikian, hasil korelasi antara faktor
iklim dengan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao
dalam penelitian ini dibatasi oleh nilai range faktor iklim yaitu diantara nilai
maksimum dan minimumnya.

Hasil analisis korelasi, memberikan gambaran bahwa diagram sebar
(scatterplot) antara suhu udara, kelembapan dan curah hujan terhadap intensitas

serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao menunjukkan pola yang tidak

linier.
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Gambar 2.9. Hubungan suhu udara dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia di Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan
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Gambar 2.10. Hubungan kelembapan dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia di Kabupaten Luwu Timur.
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Gambar 2.11. Hubungan curah hujan dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia di Kabupaten Luwu Timur .

Diagram sebar (scatterplot) hubungan suhu udara dan intensitas serangan
kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao memiliki koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,221 yang berarti bahwa keragaman nilai intensitas serangan kumbang
Ambrosia sebesar 22,10% dipengaruhi oleh suhu udara dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diamati (Gambar 2.9). Hubungan kelembapan dan
intensitas serangan kumbang Ambrosia memiliki koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,060 yang berarti bahwa keragaman nilai intensitas serangan kumbang
Ambrosia sebesar 6,00% dipengaruhi oleh kelembapan dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diamati (Gambar 2.10). Sedangkan hubungan curah
hujan dan intensitas serangan kumbang Ambrosia memiliki koefisien determinasi
(R? sebesar 0,095 yang berarti keragaman nilai intensitas serangan kumbang
Ambrosia yakni 9,50% dipengaruhi oleh curah hujan dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diamati (Gambar 2.11).

Hasil analisis lintas menunjukkan bahwa faktor iklim (suhu udara,
kelembapan dan curah hujan) mempunyai pengaruh langsung positif terhadap
peningkatan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao
(Tabel 2.16). Nilai koefisien lintas yang mempunyai pengaruh langsung positif
artinya peningkatan nilai dari variabel tersebut akan meningkatkan intensitas

serangan kumbang Ambrosia.
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Tabel 2.16. Hasil analisis lintas faktor iklim dengan intensitas serangan kumbang
Ambrosia pada tanaman Kakao

Pengaruh Tidak Langsung Melalui
Pengaruh Faktor Iklim Pengaruh

Faktor Iklim Langsung Suhu  Kelembapan Curah Total Foa)
(°C) (%) Hujan (mm)
Suhu (°C) 0,656* -0,194 -0,081 0,381 0,381
g/c(e);embapan 0.394* 0117 0,045 0322 0322
Curah Hujan g 356 047 0,043 0,352 0,352
(mm)
R2 0,516

Keterangan: * berbeda nyata (P<0,05)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa curah hujan yang tinggi di
lokasi penelitan menyebabkan kelembapan wudara meningkat yang
mempengaruhi peningkatan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada
tanaman Kakao. Hasil analisis lintas menunjukkan bahwa koefisien lintas suhu
udara, kelembapan dan curah hujan sejalan dengan hasil korelasinya yang
bernilai positif yakni komponen suhu udara, kelembapan dan curah hujan
mempunyai derajat keeratan yang nyata terhadap peningkatan intensitas
serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao
dipengaruhi secara langsung oleh peningkatan suhu udara, kelembapan dan
curah hujan.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa nilai intensitas serangan
kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao berhubungan dengan suhu udara,
kelembapan dan curah hujan. Hasil analisis regresi linier berganda hubungan
intensitas serangan kumbang Ambrosia (Y) terhadap suhu udara (X),
kelembapan (X,) dan curah hujan (Xs) menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =-262,07 + 8,30 X, + 0,86 X, + 1,65 X3, dengan R*=0,516

Pengaruh determinasi faktor iklim secara simultan terhadap peningkatan
intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao yakni 0,516 atau
51,56% dan faktor lain yang tidak diamati mempengaruhi sebesar 48,44%.
Berdasarkan nilai pengaruh langsungnya, sumbangan dari faktor iklim terhadap

intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao meliputi suhu
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udara sebesar 30,90%, kelembapan sebesar 9,65% dan curah hujan sebesar
11,00%.

2.4. Pembahasan

Kabupaten Luwu Timur memiliki luas kebun kakao seluas 12.543,24 ha
yang tersebar di 10 Kecamatan yaitu Kecamatan Burau, Tomoni, Angkona,
Wasuponda, Wotu, Mangkutana, Nuha, Malili, Kalaena dan Tomoni Timur. Luas
areal tertinggi terdapat di Kecamatan Burau seluas 3.953,39 ha sedangkan luas
areal terendah terdapat di Kecamatan Tomoni Timur seluas 78,45 ha. Organisme
pengganggu tanaman berupa hama dan penyakit yang dilaporkan oleh Dinas
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2021 adalah
Hama Penggerek Buah Kakao (PBK) dan hama penggerek batang sedangkan
jenis penyakit yang dilaporkan adalah VSD, busuk buah, kanker batang dan
jamur upas. Keberadaan kumbang ambrosia belum dilaporkan karena masih
kurangnya pengetahuan penyuluh dan petani tentang gejala serangan dan akibat
yang ditimbulkan. Jenis klon yang ditanam oleh petani adalah klon MO1, S1, BB
dan M45, hasil pengamatan menunjukkan bahwa keseluruhan jenis klon
terserang hama kumbang ambrosia.

Pola penanaman pada lokasi penelitian yang dilakukan oleh petani
kakao adalah pola tanam monokultur dengan dengan menanam satu jenis
tanaman utama. Selain tanaman kakao terdapat beberapa jenis tanaman yang
berfungsi sebagai tanaman pelindung dan sebagian sebagai tanaman sela.
Pada beberapa tanaman pelindung terdapat beberapa tanaman yang dapat
menjadi tanaman inang kumbang ambrosia. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya tanaman pelindung dan tanaman lain disekitar petani yang dapat
menjadi inang kumbang ambrosia diantaranya adalah mangga, jati, kelapa sawit,
kopi, pinang dan durian. Kumbang ambrosia diidentifikasi menyerang tanaman
mangga di Kabupaten pasuruan yaitu spesies Euplatypus paralellus, Xyleborus
spl., Xyleborus sp2., Premnobius sp, Euwallacea sp, dan Hypothenemus sp
(Yoga AP, 2019). Serangan kumbang ambrosia pada tanaman mangga juga
dilaporkan menyerang tanaman di Pakistan (Khuhro et al., 2005) dan di Thailand
(Sittichaya, 2012). Pada tanaman jati kumbang ambrosia dilaporkan menyerang

tanaman di Malang Jawa timur yang didominasi oleh spesies X. crassiusculus,
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X. morigerus, X. compactus, Xyl. perforans, E. simillis, Xyl. andrewesi,
P. cavipennis, C. distinctus and H. hampei (Setiawan et al., 2018). Kumbang
ambrosia dilaporkan juga menyerang pada tanaman kelapa sawit di Brazil
(Guzzo et al., 2015). Pada tanaman durian kumbang dilaporkan menyerang
tanaman di Thailand (Sittichaya et al., 2012) dan di Taiwan (Hulcr et al., 2017).

Sebaran individu populasi kumbang ambrosia pada tanaman kakao yang
ditemukan pada tujuh Kecamatan sebanyak 4160 individu, populasi tertinggi
ditemukan berturut — turut ditemukan di Kecamatan Wotu sebesar 20,91 % (umur
tanaman 27 tahun), Kecamatan Burau sebesar 17,19 % (umur 23 tahun),
Kecamatan Tomoni sebesar 14,40 % (umur 12 tahun), Kecamatan Angkona
sebanyak 19,88 % (umur tanaman 25 tahun), Kecamatan Mangkutana sebanyak
9,54 % (umur tanaman 15 tahun), Kecamatan Wasuponda sebesar 7,88 % (umur
10 tahun) dan Kecamatan Malili sebesar 10,19 % (umur 25 tahun).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas serangan dengan kategori
berat ditemukan pada tanaman kakao umur 23 — 27 tahun di Kecamatan Wotu,
Burau, Angkona dan Malili sedangkan intensitas serangan dengan kategori
sedang pada tanaman kakao umur 10 — 15 tahun terdapat di Kecamatan
Tomoni, Mangkutana dan Wasuponda. Pengamatan dan wawancara kami
dilapangan pada tanaman kakao umur 20-27 tahun petani tidak melakukan
pemeliharaan rutin setiap bulan seperti sanitasi, pemangkasan cabang dan
naungan karena produktivitas buah yang mulai menurun, sementara pada pohon
kakao umur 10 - 15 tahun masih dilakukan pemeliharaan berupa pemangkasan
cabang dan sanitasi secara rutin setiap bulan karena produktivitas buah yang
masih tinggi. Hal tersebut menyebabkan terdapat perbedaan kerapatan naungan
pada tanaman umur 23 - 27 tahun dibandingkan dengan tanaman umur 8-15
tahun. Pengukuran dengan lux meter pada jam 11.30 WITA pada kebun kakao
menunjukkan bahwa pada tanaman umur 20-27 tahun rata — rata intensitas
cahaya matahari sebesar 568 — 1.829 |ux sedangkan pada tanaman umur 11 —
15 tahun rata — rata intensitas cahaya matahari sebesar 2.574 — 4.235 Lux.
Kerapatan naungan berpengaruh pada rendahnya intensitas cahaya matahari
yang diteruskan ke kebun mengakibatkan suhu menurun dan kelembapan
meningkat, sehingga diduga berpengaruh terhadap perbedaan intensitas
serangan. Hal ini terkait dengan intensitas serangan kumbang ambrosia pada

tanaman kopi. Pada tanaman kopi intensitas serangan tertinggi pada klon SA
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237 karena kurangnya intensitas cahaya yang masuk berdasarkan pengukuran
dengan lux meter (Indriati et al., 2017). Hultman, (2016) mengemukakan bahwa
serangan kumbang ambrosia spesies X. compactus pada tanaman kopi
intensitas serangan lebih tinggi pada tanaman kopi yang memiliki kerapatan
naungan tinggi dibandingkan dengan tanaman kopi dengan kerapatan naungan
rendah, sejalan dengan itu Kagezi et al, (2013) mengemukanan bahwa tanaman
kopi dengan naungan penuh, intensitas serangan X. compactus sebesar 70,80%,
sedangkan pada tanaman kopi dengan agak terbuka serangan X. compactus
sebesar 45,80 %.

Rata-rata Jumlah lubang gerekan yang ditemukan pada batang tanaman
kakao sebesar 33,81 - 42,96 dan pada cabang sebesar 8,80 - 11,22. Jumlah
lubang gerekan pada batang dan cabang berbeda nyata. Pada pengamatan
Jumlah gerekan kumbang antara batang dan cabang berbeda nyata, kondisi
tersebut memberikan gambaran bahwa jumlah lubang gerekan pada batang
tanaman kakao lebih tinggi bila dibandingkan dengan jumlah lubang pada
cabang tanaman kakao. Hal ini menunjukkan bahwa kumbang lebih banyak
menyerang pada diameter batang yang lebih besar. Batang dengan diameter
besar memberikan volume kayu gubal yang lebih besar yang akan menyediakan
lahan yang cukup untuk kumbang ambrosia (Tarno, 2014). Hal ini terkait dengan
kasus serangan kumbang ambrosia pada tanaman kopi, jumlah gerekan yang
ditemukan pada batang lebih banyak dibandingkan pada cabang (Indriati et al.,
2017). Pada kasus pemeliharaan kumbang ambrosia di Jepang, kumbang
ambrosia lebih menyukai kayu dengan ukuran besar (Kitajima and Goto, 2004)

Faktor iklim di Kabupaten Luwu Timur pada tujuh lokasi penelitian
(Kecamatan Wotu, Burau, Tomoni, Angkona, Mangkutana, Wasuponda dan
Kecamatan Malili) selama penelitian menunjukkan bahwa faktor iklim berfluktuasi
pada masing-masing lokasi penelitian sehingga tiap lokasi mempunyai intensitas
serangan kumbang Ambrosia yang fluktuatif juga. Hasil analisis menunjukkan
bahwa suhu udara mempunyai pengaruh langsung positif terhadap peningkatan
intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao yang
mengindikasikan bahwa peningkatan suhu udara akan diikuti oleh peningkatan
intensitas serangan kumbang Ambrosia pada suhu udara berkisar antara
24,50°C-28,50°C sesuai hasil pengukuran lapangan. Demikian juga curah hujan

mempunyai pengaruh langsung positif terhadap peningkatan intensitas serangan
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kumbang Ambrosia yang berarti bahwa peningkatan curah hujan akan
meningkatkan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada curah hujan
berkisar antara 7,89 mm-16,45 mm sesuai hasil pengukuran. Faktor iklim
secara langsung maupun tidak langsung selama penelitian mempengaruhi
peningkatan intensitas serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao.
Perbedaan pengaruh faktor iklim ini menyebabkan perbedaan intensitas
serangan kumbang Ambrosia pada tanaman Kakao selama penelitian.

Variabel iklim berupa suhu, curah hujan dan kelembapan dapat
berpengaruh terhadap makhluk hidup dan tumbuhan dengan mekanisme yang
beragam. Perubahan suhu dan konsentrasi CO, akan berpengaruh pada
makhluk hidup dan tanaman secara langsung dalam hal alokasi fotosintesis
spesifik dan jaringan (Sharma dan Prabhakar 2014), dan secara tidak langsung
dapat mengakibatkan perubahan distribusi secara geografis dan perkembangan
dinamika populasi hama dan penyakit tanaman (Wiyono 2007). Peningkatan
suhu berefek pada serangga hama akan melimpah dan hampir semua serangga
terpengaruh oleh perubahan suhu. Efek dari peningkatan iklim pada serangga
terjadi peningkatan nafsu makan dan reproduksi serangga, sehingga
kemungkinan terjadi penambahan generasi di tahun berikutnya. Peningkatan
suhu akibat dari dampak perubahan iklim global akan mempengaruhi fenologi
serangga dan waktu invasif dari serangga (Abrol,2013)

Kerusakan akibat serangan kumbang ambrosia diakibatkan karena
kumbang berasosiasi dengan jamur. Hasil penelitian (Asman et al.,, 2021),
terdapat jamur yang diisolasi dari tanaman kakao di Kabupaten Luwu Timur
yang terserang kumbang ambrosia yakni Fusarium (dua isolat), Lasiodiplodia,
Ceratocystis, dan Diaporthe (dua isolat). Pada Mycangia akan tersimpan spora
jamur yang dapat membantu kumbang betina dewasa dalam menyebarkan
penyakit dengan membuat gerekan pada tanaman (Harrington et al., 2008).
Kumbang ambrosia memiliki peran sebagai hama sekunder yang menginfeksi
tanaman dengan aktivitas pengeboran sehingga terdapat Ilubang gerekan pada
batang sebagai wadah kumbang berasosiasi dengan jamur (Zanuncio et al.,
2005). Jamur Fusarium merupakan penyebab gejala dieback pada tanaman
kakao di Ghana dan Sulawesi (Indonesia) (Adu-Acheampong et al.,, 2012,
Rosmana et al., 2013) Lasiodiplodia,sp khususnya Lasidioplae theobromae dan

Lasidioplia pseudotheobromae merupakan jamur yang dapat menyebabkan
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kanker batang dan penyakit busuk buah pada tanaman kakao di ghana, Flipina
dan Sulawesi (Adu-Acheampong et al., 2012, Alvindia & Gallema, 2017, Ali et al.,
2019). Genus Ceratocystis dapat menyebabkan kematian pada tanaman kakao,
dilaporkan spesies Ceratocystis cacaofunesta menyebabkan tanaman layu dan
kematian kakao di Karibia, Amerika bagian tengah dan selatan dan di Kolombia
(Van Wyk et al.,, 2010), sementara genus diaporthe menyebabkan penyakit
pucuk dan gejala kanker pada tanaman Helianthus annuus (Thompson et al.,
2011), Famili Rosaceae (Santos et al., 2017), Catharanthus roseus (Yan et al.,
2018), dan Vaccinium Corymbosum (Hilario et al., 2020). Kerusakan berat akan
terjadi bila gerekan kumbang ambrosia sudah merusak jaringan pembuluh floem
maupun xylem sampai jaringan empulur. Hal ini diakibatkan karena lubang
gerekan pada batang dan cabang telah memotong jaringan pembuluh yang
mengakibatkan transportasi nutrisi terganggu yang dapat menyebabkan ujung
dari cabang menjadi layu, daun berwarna kuning, lama kelamaan berwarna
hitam dan tanaman akhirnya mati (Indriati et al., 2017).

Kumbang ambrosia dapat mengakibatkan tanaman menjadi layu baik
pada tanaman usia tua, muda dan fase pembibitan. Hal ini dikarenakan kumbang
ambrosia dapat membawa jamur simbiotik ke dalam jaringan tanaman hingga
mencapai bagian xylem tanaman dan akan mengganggu proses pengangkutan
air pada tanaman. Gangguan jamur patogenik pada jaringan pengangkut xylem
ditandai dengan terdapat perubahan warna pada xylem (Fraedrich et al., 2008).
Kulit kayu termasuk substrat nutrisi yang relatif buruk, sehingga sebagian besar
kumbang ambrosia memakan kulit bagian dalam yang lebih bergizi yakni floem.
Sejumlah besar spesies kumbang ambrosia mengkonsumsi floem yang terinfeksi
jamur (Bleiker, K.P and Six D.L, 2007).

Mikroba yang dapat berasosiasi dengan kumbang ambrosia diantaranya :
Aspergilus spp., Trichoderma spp., Penicilium spp., Gliocladium spp., Fusarium
spp., Acremonium spp., (jamur), Streptomyces spp. (bakteri), Saccharomyces
spp., dan Candida spp. (yeast) (Tarno et al., 2016). Gejala pada tanaman yang
terinfeksi kumbang ambrosia akan terlihat gejala daun tanaman mengalami
keguguran dan ditemukan beberapa gerekan pada batang maupun di dahan
pohon dengan serbuk frass berbentuk tepung. Pada pohon yang telah mati akan
terdapat lubang gerekan dengan diameter 0,2 - 1,9 mm dan juga terdapat frass

hasil gerekan kumbang ambrosia. Ada beberapa jenis frass yaitu frass berbentuk
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serat dan frass berbentuk bubuk atau tepung. Sementara itu, pola lubang
gerekan yang dibuat pada batang pohon yang terserang terdapat gejala
berwarna hitam (Tarno et al., 2014). Kumbang ambrosia diketahui telah
menyebar pada daerah tropis dan dapat mengakibatkan kerusakan yang
berdampak pada kerugian ekonomi pada tanaman hasil pertanian, kehutanan
dan industri kayu (Bumrungsri et al., 2008).

Informasi tentang serangan kumbang ambrosia pada tanaman kakao
masih terbatas, hasil yang disajikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
serangan kumbang mengakibatkan kerusakan dengan kategori berat dan sedang
dan menyebabkan kematian pada tanaman dewasa dan di pembibitan.
Dikhawatirkan tanaman kakao yang menjadi sumber penghasilan petani
khususnya di Pulau Sulawesi akan menjadi inang utama kumbang ambrosia
sehingga riset untuk pengendaliannya perlu dikembangkan di masa yang akan

datang.
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2.5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan :

1.

Sebaran individu populasi kumbang ambrosia pada tanaman kakao
berdasarkan jumlah tangkapan ditemukan pada tujuh Kecamatan di
Kabupaten Luwu Timur yaitu Kecamatan Wotu (20,91%), Burau (17,19 %),
Tomoni (14,40 %), Angkona (19,88 %), Mangkutana (9,54 %), Wasuponda
(7,88 %) dan Malili (10,19 %).

Intensitas serangan kumbang ambrosia pada batang dan cabang tertinggi
ditemukan di Kecamatan wotu sebesar 61,00 % dan 35 %, intensitas
serangan terendah di Kecamatan Wasuponda sebesar 37,00 % dan 18 %.
Jumlah lubang gerek pada batang lebih besar dibandingkan dengan cabang
tanaman kakao.

Faktor iklim suhu, curah hujan dan kelembapan berpengaruh terhadap
intensitas serangan kumbang ambrosia pada tanaman kakao.

Umur tanaman berpengaruh pada tingginya intensitas serangan.
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